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ABSTRAK
PENGARUH PENGGUNAAN LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS
INKUIRI TERBIMBING PADA TOPIK PEMBIASAN CAHAYA
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
Oleh

Arwi Rinaldo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lembar kerja siswa berbasis
inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis dan peningkatannya.
Sampel penelitian ini adalah siswakelas VII G dan VII F SMPN 3 Natar. Desain
penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design.
Berdasarkan hasil dari uji Independent Sample T-test, nilai Asymp. Sg. (2-Tailed)
kurang dari 0,05 yaitu 0,000, maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang
siginifikan penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis. Nilai rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis pada
kelas eskperimen sebesar 0,43 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
dengan kategori rendah sebesar 0,25. Berdasarkan data yang diperoleh, kelas
eksperimen memiliki peningkatan rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis

lebih baik daripada kelas kontrol.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Kemampuan Berpikir Kritis, Lembar Kerja

Siswa
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini banyak media pembelgjaran yang tersedia dalam membantu
proses pembelgjaran. Berbagai media pembelgjaran yang tersedia, lembar
kerjasiswamenjadi pilihan yang tidak pernah absen dalam suatu proses
pembelgjaran. Lembar kerja siswa dipilih karena kemudahan penggunaannya
dan biayanya yang relatif terjangkau. Karena kemudahannyaini, lembar
kerja siswa menjadi media pembelgjaran wajib untuk dimiliki siswa. Lembar
kerjasiswaini berisi penggalan materi yang lebih ringkas dari buku teks.
Penggalan materi ini diharapkan untuk membantu proses pemahaman siswa.
Lembar kerjasiswaini jugadiisi dengan soal-soal latihan, sehingga siswa
diharapkan dapat mengasah kemampuan lebih lanjut dengan menyelesaikan

soal-soal latihan yang ada.

Pembelgjaran yang saat ini diterapkan oleh banyak sekolah adalah
pembelgaran yang bersifat teacher centered. Pembelgjaran ini adalah
pembel g aran dimana guru merupakan obyek pembelgaran. Biasanya
pembelgaran ini diis dengan metode ceramah, dimana guru menjelaskan
materi dan siswa mendengarkan serta menyimak apa yang disampaikan oleh

guru, sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami oleh



siswa. Adapun materi yang belum dipahami oleh siswa akan ditanyakan oleh

siswa kepada guru untuk penjelasan yang lebih lanjut.

Namun, pembel gjaran yang sedang berlangsung saat ini belum banyak
membuahkan hasil. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya penerapan konsep
pada kehidupan di dunianyata. Hal ini teradi karena kurangnya kemampuan
berpikir kritis siswa. Abidin (2016: 166) mengungkapkan dengan
kemampuan berpikir kritis yang baik siswa dapat mengkonstruksikan
pengetahuan-pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu, sehingga siswa dapat

menemukan solusi potensial kreatif dalam menghadapi masalah.

Kemampuan berpikir kritis siswa menjadi tidak berkembang dikarenakan
beberapa masal ah. Masal ah yang pertama yaitu pembel gjaran yang bersifat
teacher centered. Pembelgjaran didominasi oleh guru dan membuat siswa
cenderung pasif. Hal tersebut menyebabkan siswa enggan berpikir dan
cendrung hanya menerima materi tanpa mempertimbangkannya. Bahkan
banyak siswatidak mendengarkan, tidak memperhatikan dan parahnyalagi

siswa tidak ingin mengikuti pembelaaran.

Selain aktifitas siswa yang menurun, pembelgjaran dengan teaching centered
juga lebih banyak menekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman.
Sedangkan aspek aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi sangat minim
diwujudkan. Dibuktikan dengan minimnya pengaplikasian ilmu yang telah
didapat untuk memecahkan masalah dalam dunia nyata. Hal ini terjadi karena

kemampuan berpikir siswatidak berkembang dengan baik.



Masalah lain adalah lembar kerja siswa yang tidak mendukung siswa. Lembar
kerja siswa yang digunakan oleh banyak sekolah saat ini merupakan |embar
kerjasiswa yang bersifat umum. Lembar kerja yang tidak mempertimbangkan
kondisi sekolah maupun murid. Lembar kerjasiswaini jugatidak memenuhi
syarat pedagogik suatu lembar kerja siswa yang harus menekankan pada
proses penemuan konsep atau petunjuk mencari tahu, sehingga kemampuan

berpikir siswa berkembang dengan baik.

Salah satu kemampuan berpikir adalah kemampuan berpikir kritis. Abidin
(2016) mengungkapkan dengan kemampuan berpikir kritis yang baik siswva
dapat mengkonstruksikan pengetahuan-pengetahuan dari berbagai disiplin
ilmu, sehingga siswa dapat menemukan solusi potensial kreatif dalam
menghadapi masalah. Alasan ini membuat berpikir kritis merupakan

kemampuan penting yang harus ditingkatkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir kritis siswa sendiri dapat dikembangkan melalui metode
pembelgjaran yang berbasis students centered. Salah satu metode yang sering
digunakan adalah inkuiri. Anam (2016) mengatakan metode inkuiri
memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk merefleksikan
pembel gjaran mereka, mendapat pemahaman yang lebih dalam atas konsep
pembel gjaran dengan gaya yang mereka sukai, dan pembel gjaran dengan gaya
mereka sukai, dan menjadi pemikir kritis yang lebih baik. Pengembangan
lembar kerja siswaberbasisinkuiri diharapkan dapat meningkatkan aktivitas

siswa dan dapat meningkatkan kemampuan bepikir kritis siswa.



Hal ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. Anggareni, dkk.
(2013) mengungkapkan streategi pembel gjaran inkuiri meningkatkan
kemampuan berpikir keritis siswalebih tinggi dibandingkan dengan
pembelgjaran langsung. Sochibin, dkk. (2009) juga mengungkapkan,
keuntungan dalam menggunakan model pembelgaran inkuiri terpimpin dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengklasifikasikan,

mengamati, meminimalkan kesalahan, dan menyimpulkan hasil pengamatan.

Lembar kerjasiswa IPA terpadu materi cahaya dan indera penglihatan
berbasis inkuiri yang dikembangkan oleh Siti Khairunnisa dapat menjadi
alternatif jawaban dari permasalahan yang ada. Lembar kerjasiswaini
dikembangkan dengan berbagai aktifitas yang dapat membat siswa menjadi
lebih aktif. Sebagai mana pembel gjaran yang bebasis inkuiri, lembar kerjaini
menuntut siswa menyelidiki masalah-masalah yang diberikan. Masalah-
masalah yang digunakan adalah masalah yang dekat dengan kehidupan siswa,
sehingga siswa lebih mudah mencermati dan dapat membandingkan dengan
pengalaman pribadi. Lembar kerjasiswaini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karenaitu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan lembar kerasiswa
berbasisinkuiri terhadap hasil belagjar siswa dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Topik Pembiasan Cahaya”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?

2. Apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah

penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penggunaan lembar

kerja siswaberbasisinkuiri.

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
diantaranya:

1. Bagi siswadapat meningkatkan akivitas dan kreatifitas siswa dalam
proses pembel gjaan serta mengembangkan cara berfikir kritis dalam
menyel esaikan suatu masal ah.

2. Bagi guru fisika dapat digunakan sebagai alternatif dalam melakukan

kegiatan pembelgjaran dikelas serta meningkatkan kualitas proses



pembelgjaran yang akan berdampak terhadap pencapaian tujuan
pembel g aran.

3. Bagi pendliti lain akan memberikan gambaran akan lebih dan
kurangnya penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terhadap

kemampuan berpikir kritis untuk melakukan penelitian Iebih lanjut.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing
diukur dengan cara membandingkan perbedaan rata-rata N-gain
kemampuan berpikir kritis antara kel as eksperimen dan kelas kontrol.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diteliti dalam penelitian ini,
yaitupada Kompetensi Dasar (3.11) mendeskripsikan sifat-sifat cahaya,
pembentukan bayangan, serta aplikasinya untuk menjelaskan
penglihatan manusia, proses pembentukan bayangan dan prinsip kerja
alat optik. Khususnya pada sub-bab Pembiasan Cahaya. Pada penelitian
ini indikator pencapaian keterampilan berpikir kritis yaitu, memberikan
penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lanjut, dan menerapkan
strategi dan taktik.

3. Lembar kerja siswa IPA terpadu materi Cahaya dan Indera Penglihatan
berbasis inkuiri yang digunakan merupakan produk yang telah
dikembangkan oleh Siti Khairunnisa.

4. Subjek pendlitian ini adalah siswa SMP N 3 Natar kelas VIl semester

genap tahun pelgaran 2016/2017.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Kerangka Teori

1. Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing

Lembar kerja siswa menurut Trianto (2010: 222) adalah panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyidikan atau pemecahan
masalah. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk latihan
pengembangan aspek pembelgjaran dalam bentuk panduan atau demontrasi
Lembar kerja siswa menurut Sumiati dan Asra (2007: 171)
Lembar kerja siswa merupakan panduan siswa untuk melakukan
kegiatan kerja secara perseorangan ataupun secara kel ompok.
Panduan bagi siswa untuk mengerjakan pekerjaan tertentu yang dapat
meningkat dan memperkuat hasil belgjar. Jenis pekerjaan dalam
lembar kerja siswa dapat berupa pengerjaan soal atau pertanyaan
latihan, perintah untuk mengumpulkan data, membuat sesuatu, dan
semacamnya yang bertujuan untuk mendorong kreativitas dan
pengembangan imagjinasi siswa.
Lembar kerja siswa adalah panduan siswa untuk melakukan kegiatan kerja
untuk meningkatkan dan memperkuat hasil belgjar siswa. Kegiatan kerja

siswa dapat berupa latihan soal, praktikum sederhana atau pengumpulan

data yang dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuan siswa.



Penyusunan lembar kerja siswa menurut Ibrahim dalam Trianto (2010: 213)

harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu persyaratan pedagogik,

persyaratan konstruksi, dan persyaratan teknik. Hal ini dapat dilihat pada

Tabel 2.1

Tabel 2.1 Syarat-syarat Lembar Kerja Siswa yang Baik

No.

Syarat-syarat LKS

yang baik

Aspek-aspek LKS yang baik

1

2.

3.

Syarat Pedagogik

Syarat Konstruksi

Syarat Teknis

Memberi tekanan pada proses penemuan
konsep atau petunjuk mencari tahu.

. Mempertimbangkan perbedaan individu.

Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat
perkembangan siswa.

. Menggunakan struktur kalimat yang

sederhana, pendek, dan jelas (tidak
berbelit-belit).

. Memiliki tata urutan yang sistematik,

memiliki tujuan belgjar yang jelas.

. Memiliki identitas untuk memudahkan

pengadministrasian.
Menggunakan huruf tebal yang agak besar
untuk topik.

. Jumlah kata di dalam satu baris lebih dari

10 kata.

. Gambar harus dapat menyampaikan pesan

secara ef ektif.

. Gambar harus cukup besar dan jelas

detailnya.

. Tampilan harus menarik dan

menyenangkan.

. Tampilan disusun sedemikian rupa

sehingga ada harmonisasi antara gambar
dan tulisan.

Kelebihan LK S diungkapkan oleh Trianto (2010: 212), LKS untuk

mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembel g aran, membantu siswa untuk

menemukan dan mengembangkan konsep, melatih siswa menemukan

konsep, menjadi alternatif cara penyajian materi pelgjaran yang menekankan

keaktifan siswa, serta dapat memotivas siswa.



Inkuiri menekankan dalam strategi yang digunakannya untuk menekan pada
proses mencari dan menemukan. siswa berperan sebagai subjek
pembel gjaran dan guru sebagai fasilitator.

Strategi pembelgaran inkuiri menekankan pada proses mencari dan
menemukan. Materi pembelgjaran tidak diberikan secaralangsung.
Peran siswa dalam sterategi ini adalah mencari dan menemukan
sendiri materi pelgaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator
dan pembimbing siswa untuk belgar. Sanjaya (2009: 193)
Pada Inkuiri terbimbing siswa berada dibawah bimbingan guru yang
intensif. Hal ini yang diungkapkan oleh Anam (2016: 17)
Siswa harus menemukan jawaban terhadap masalah yang
dikemukakan oleh guru di bawah bimbingan yang intensif. Tugas guru
lebih seperti ‘memancing’ siswa untuk melakukan sesuatu.
Pendapat di atas mengatakan inkuiri terbimbing menekankan pada siswa
untuk melakukan proses penyelidikan dan menemukan jawaban atas

permasal ahan yang muncul dari bimbingan yang diberikan oleh guru secara

intensif.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas |lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing adalah |lembar kerja yang berisi proses yang kegiatan yang
mendorong siswa untuk menemukan sendiri konsep dari materi yang
dipelgari. Kegiatan menemukan ini berlangsung atas bimbingan yang
intensif dari guru. Guru memberikan stimulus kepada siswa agar siswva

bergerak dan menemukan konsep materi dari materi yang dipelgjari.

Pembelgjaran inkuiri mengikuti langkah-langkah sebagai berikut menurut

Sanjaya (2009: 202) adalah:
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1) Orientas
Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana
atau iklim pembelgjaran yang kondusif.

2) Merumuskan masalah
K egiatan metode pembelgjaran inkuiri dimulai ketika pertanyaan
atau permasalahan digjukan, kemudian siswa diminta merumuskan
hipotesis.

3) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi
permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan
proses ini, guru membimbing siswa menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasal ahan.

4) Mengumpulkan data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang digjukan. Dalam
pembelgaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses
mental yang sangat penting dalam pengembangan intel ektual .

5) Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Menguiji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berpikir rasional.

6) Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis

Proses pembelgjaran dapat dilakukan menggunakan strategi inkuiri dengan
langkah-langkah berikut menurut Hamruni (2012: 95-99)

1) Tahap Orientasi. Guru merangsang dan mengajak siswa untuk
berpikir memecahkan masalah. Beberapa hal yang dapat dilakukan
dalam tahap ini yaitu:

a) Menjelaskan topik, tujuan dan hasil belgar yang diharapkan
dicapai oleh siswa.

b) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswauntuk mencapai tujuan, langkah-langkah inkuiri serta
tujuan setigp langkah dimulai dari langkah perumusan masalah
sampai dengan merumuskan kesimpulan.

c) Menjelaskan pentingnyatopik dan kegiatan belgjar dalam
rangka memberikan motivasi belgjar siswa.

2) Merumuskan masalah, langkah ini membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki.persoalan disajikan untuk
menantang siswa berpikir memecahkan teka-teki itu.dikatakan
teka-teki karena persoal an/permasal ahan itu ada jawabannya, dan
siswa didorong mencari jawaban yang benar. Proses mencari
jawaban itulah yang penting, saat itu siswa memperoleh
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pengalaman belgjar yang sangat berharga sebagai upaya untuk
mengembangkan mental dalam proses berpikir

3) Mengajukan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara dari
suatu permasalan yang dikaji. Jawaban sementaraini perlu dikaji
kebenarannya. Saat individu dapat membuktikan tebakannya, ia
akan sampai pada posisi yang bisa berpikir lebih lanjut.
Kemampuan berpikir ini dipengaruhi oleh kedalaman wawasan
yang dimiliki serta keluasan pengalaman.

4) Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang digjukan. Proses moral
yang sangat penting dalam pengembangan intelektual merupakan
manfaat yang didapat saat pengumpulan data. Proses pengumpulan
data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belgjar
tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan
menggunakan potens berpikirnya.

5) Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguiji hipotesis berarti
mengembangkan kemampuan berpikir rasional.

6) Merumusan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Proses
mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu
menunjukkan pada siswa data yang relevan.

Sebagaimana langkah pembel g aran inkuiri, pembelgjaran dengan
menggunakan lembar kerja berbasisinkuiri terbimbing dapat dilakukan
melalui langkah-langkah pembelgaran inkuiri. Langkah-langkah
pembelgjaran sebagai berikut:

1) Orientas
Guru membawa suasana belgjar menjadi nyaman dan konsdusif.
Guru mengajak siswa berpikir pada permasal ahan atau pengingatan
kembali materi atau kejadian yang berkaitan dengan materi

2) Merumuskan masalah
Guru memberika masalah kepada siswa dan siswa didorong untuk
menemukan jawaban dari permasal ahan terebut

3) Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas masalah yang diagjukan
oleh guru. Jawaban ini dapat bersumber dari pengetahuan dan
pengalaman siswa

4) Mengumpulkan data
Mencari informasi yang dibutuhkan untuk menguji kebenaran dari
hipotesis.Proses pengumpulan data memerlukan motivasi yang
tinggi dan jugajuga membutuhkan ketekunan dan kemampuan
menggunakan potensi berpikirnya.
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5) Menguji hipotesis
Proses pengolahan untuk menemukan jawaban yang dapat diterima
sesual dengan data atau informasi yang diperol eh berdasarkan
pengumpulan data,sehingga jawaban menjadi rasional berdasarkan
data.

6) Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adal ah proses mendeskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.

2. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis menurut Tilaar (2011: 17) merupakan tujuan yang ideal di
dalam pendidikan karena mempersiapkan peseta didik untuk kehidupan
kedewasaannya, bukan berarti memberikan kepada mereka yang telah siap
tetapi mengikutsertakan peserta didik di dalam pemenuhan perkembangan

dirinya sendiri dan arah dari perkembangan sendiri (self-direction).

Kemampuan berpikir kritis menurut Wati, dkk. (2014: 21) dalam jurnal
inovas pendidikan sains menyatakan bahwa

Berpikir kritis adalah proses terorganisasi dalam memecahkan
masalah yang melibatkan aktivitas mental yang mencakup
kemampuan, merumuskan masalah, memberikan argumen,
mel aksanakna deduksi dan induksi, melakukan evaluasi dan
mengambil keputusan.

Berpikir kritismenurut Abidin (2016: 166)

Berpikir kritis dapat dipandang sebagai berpikir analitis dan terus
menerus melibatkan pemikiran alamiah. Berpikir kritis merupakan
upaya mengol ah pengetahuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
disiplin ilmu dalam rangka mencari solusi potensial kreatif untuk
memecahkan masalah tertentu.

Berpikir kritis menurut Damayanti, dkk. (2013: 58)

Berpikir kritis adalah berpikir logis dan reflektif yang dipusatkan pada
keputusan apa yang diyakini atau dikerjakan. Berpikir kritis
diperlukan dalam mempelgari ilmu fisika. Hal ini mengacau pada
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sifat kealamiahan berbagai disiplin ilmu, bahwatiap ilmu memiliki
prinsip yang mencirikan ilmu itu rasional sehingga diperlukan berpikir
logis.

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir analitis dari berbagai
sumber untuk mengidentifikasi keterkaitannya untuk mencapa kehidupan
kedewasaannya. Siswa berpikir tentang materi yang diterima dan
mengaitkannya dengan berbagai pengalaman yang telah didapatkan oleh

siswa

Indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam Aryati (2009: 88) yang
dikkelompokan ke dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

1 Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi:
a. Memfokuskan pertanyaan
b. Menganalisis pertanyaan
c. Menjawab pertanyaan tetang suatu penjelasan atau pertanyaan
2 Memberikan keterampilan dasar, yang teridiri atas.
a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak
b. Mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil
observasi
3 Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan:
a. Mendeduks atau mempertimbangkan hasil deduksi
b. Meninduks atau mepertimbangkan hasil induksi
c. Membuat serta menentukan nilai pertimbangan
4 Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas kegiatan:
a. Mengidentifikasi istilah — istilah dan definisi pertimbangan serta
dimensi
b. Mengidentifikas asumsi
5 Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas:
a. Menekankan tindakan
b. Berinteraksi dengan orang lain

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, maka didapat rubrik
pemberian skor 1 sampai skor 4. Skor 1 adalah skor terendah dan skor 4

adal ah skor tertinggi. Rubrik tersebut ditampilkan pada Tabel 2.2
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Tabel 2.2Rubrik Penilaian Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Skor Indikator Penilaian

Hanya memfokuskan pada
pertanyaan

Memilih informasi relevan
Menganalisis argumen

Menjawab pertanyaan tentang suatu
penjelasan

Mendefinisikan istilah
Mendefinisikan asumsi
Mempertimbangkan definisi
Menemukan pola hubungan yang
digunakan

Menentukan tindakan

Menunjukkan pemecahan masalah
Memecahkan masalah menggunakan
berbagai sumber

K etepatan menggunakan tindakan

Memberikan Penjelasan
Sederhana

Memberikan Penjelasan Lebih
Lanjut

Menerapkan Strategi dan
Taktik

A W NMNFE A WONEFE B WODN PP

Rubrik berpikir kritis terbagi menjadi tiga kegiatan besar yaitu: memberikan
penjelasan sederhana, memberi penjelasan |ebih lanjut, dan mengatur
setrategi yang menekankan tindakan dan teknik untuk berinteraksi dengan
orang lain. Rubrik ini lah yang akan digunakan sebagai acuan penilaian soal

uraian yang akan diujikan

Strategi pembelgjaran inkuiri dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Anggareni, dkk. (2013: 10)
mengungkapkan

streategi pembelgjaran inkuiri meningkatkan kemampuan berpikir

keritis siswalebih tinggi dibandingkan dengan pembelgjaran
langsung.

Sochibin, dkk. (2009: 101) dalam penelitiannya juga mengungkapkan
keuntungan dalam menggunakan model pembelgjaran inkuiri terpimpin
terhadap kemampuan berpikir kritis.

keuntungan dalam menggunakan model pembelgjaran inkuiri

terpimpin dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa
dalam mengklasifikasikan, mengamati, meminimalkan kesalahan, dan
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menyimpulkan hasil pengamatan. mengklasifikasikan, mengamati,
meminimalkan kesalahan, dan menyimpulkan hasil pengamatan.

B. Kerangka Pikir

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lembar kerja siswa berbasisinkuiri
terbimbing, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis
siswa. Pendlitian ini melihat pengaruh lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk melihat apakah
kemampuan berpikir kritis siswa benar-benar dipengaruhi oleh lembar kerja
siswa berbasis inkuiri terbimbing, digunakanlah kelas kontrol sebagai

pembanding. Kerangka pemikiran penelitian eksperimen ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1
Pembelgjaran dengan Peningkatan
lembar kerjasiswa »| Kemampuan
t)erk?as bs inkuiri berpikir kritis
erbimbin
g | Dibandingkan
Pembel gjaran dengan Peningkatan
Lembar kerja siswa »| Kemampuan
konvensional berpikir kritis

Gambar 2.1.Bagan Paradigma Pemikiran

Penggunaan lembar kerja siswaini akan membawa pembelgjaran ke arah
pembelgjaran berbasis inkuiri terbimbing. Siswa yang menggunakan lembar
kerja siswaberbasis inkuiri terbimbing menjadi Iebih aktif dalam
pembelgaran, dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa terbangun
melalui kegiatan-kegiatan yang telah tersusun dalam lembar kerja siswa
berbasisinkuiri termbimbing. Anam (2016) inkuiri terbimbing dapat
memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk merefleksikan

pembel gjaran mereka, mendapat pemahaman yang lebih dalam atas konsep
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pembelgjaran, dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa dapat

meningkat.

Pembel gjaran dengan menggunakan lembar kerja siswa konvensional

didominasi oleh guru. Guru memiliki peran vital dalam pembelgaran ini, guru
sebagal perencana, penyediainformasi, dan evaluator. Siswa sendiri dijadikan
sebagai obyek pembelgjaran. Siswa berperan sebagai pendengar dari apa yang
dijelaskan oleh guru. Dengan menggunakan lembar kerja siswa konvensional,
pemahaman siswa dibangun melalui potongan materi dan soal-soal pengayaan

dalam lembar kerja siswa tersebut.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembel ajaran dengan menggunakan
lembar kerja siswaberbasisinkuiri terbimbing memiliki pengaruh lebih baik
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Anggareni, dkk. (2013) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa, strategi pembelgjaran inkuiri
meningkatkan kemampuan berpikir keritis siswalebih tinggi dibandingkan
dengan pembel gjaran langsung. Sochibin, dkk. (2009) mengungkapkan,
keuntungan dalam menggunakan model pembelgaran inkuiri terpimpin dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengklasifikasikan,

mengamati, meminimalkan kesalahan, dan menyimpulkan hasil pengamatan.
. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah:
1. Pengalaman belgjar terhadap materi cahaya dan indera penglihatan belum
pernah diberikan terhadap kelas kontrol maupun kelas eksperimen.

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan.
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D. Hipotesis

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan lembar kerja
siswa berbasis inkuiri terbimbing diidentifikasi berdasarkan hasil belgjar siswa
sebelum dan sesudah pembel gjaran, dengan demikian dirumuskan hipotesis
sebagal berikut:
1. Hipotesis pertama
H, . “Terdapat pengaruh penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada topik
pembiasan cahaya fisika di SMPN 3 Natar”.
2. Hipotesis kedua
H,: “Terdapat pengaruh kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah
menggunakan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing pada

topik pembiasan cahaya fisika di SMPN 3 Natar”



[11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen yang
menggunakan sampel. Penelitian kuantitatif eksperimen adal ah penelitian
ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya. Pendlitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
diberikan perlakuan khusus yaitu pembel g aran fisika menggunakan lembar
kerjasiswaberbasisinkuiri terbimbing, sedangkan kelas kontrol diberikan
perlakuan menggunakan lembar kerja siswa konvensional yang digunakan di
sekolah.Pendlitian ini menggunakan quasi experimental yang merupakan
eksperimen yang memiliki perlakuan, dampak namun tidak menggunakan

penempatan secara acak.

B. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu siswakelasVIII SMPN 3 Natar pada
semester genap Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang terdiri atas 8 kelas
berjumlah 288 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan pemberian perlakuan
pembelgjaran dari peneliti pada dua kelas, kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Penelitian pada dua kelasini dilakukan pada kelas yang siswanya
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memiliki kemampuan awal siswarelatif sasma. Berdasarkan hal tersebut,
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada siswakelasVIII SMPN 3
Natar yang terdiri dari 8 kelas, akan diambil 2 kelas sebagai sampel, kelas Vi

G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol.

. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Eksperimen yang
dilakukan langsung dalam pembelgjaran. Penelitian ini menggunakan quasi
experimental dengan desain menggunakan the non-equivalent control group
design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu satu kelompok
diberi perlakuan tertentu dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan
tertentu. Pelakuan ini adalah penggunaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri

terbimbing.

Diagram rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

O: X1 O,

O3 Xo Oy

Gambar 3.1. Desain Eksperimen Non Equivalent Control Grup Design
(Sugiyono, 2011: 79)

Keterangan:

O, : tesawa (pretest) Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
O, : tes akhir (posttest) Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
Os: tesawa (pretest) Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

O, : tes akhir (posttest) Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

X1 : perlakuan pembelgjaran LK S berbasis inkuiri terbimbing

Xz : pembelgaran LK S yang biasa digunakan di sekolah
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D. Variabel Pendlitian

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media pembelgjaran

lembar kerja siswa berbasis inkuiri, sedangkan variabel terikat pada penelitian

ini adalah berpikir kritis

E. Prosedur Penditian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adal ah:

1

2.

M enetapkan sampel.

Melakukan penilaian awal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
melalui pretest kemampuan berpikir kritis pada materi pembiasan cahaya.
M el aksanakan proses pembel gjaran dengan menggunakan media
pembelgjaran LK S berbasis inkuiri terbimbing materi pembiasan cahaya.
Mengadakan posttest kemampuan berpikir kritis materi pembiasan cahaya
pada akhir pembelgaran untuk mengetahui dan memperoleh data
mengena kemampuan berpikir kritis siswa.

Menilai hasil posttes kemampuan berpikir kritis pada materi pembiasan
cahaya untuk mengetahui perubahan kemampuan berpikir kritis siswa.
Menganalisis hasil observasi mengenai pengaruh penggunaan LKS
berbasis inkuiri terbimbing materi pembiasan cahaya terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan aat yang digunakan untuk memperoleh

sejumlah data penelitian. Data mempunyai kedudukan yang sangat penting
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karena merupakan penggambaran variabel yang diteliti serta berfungsi

sebagal alat pembuktian hipotesis. Mutu penelitian sangat ditentukan dari

benar tidaknya data yang diperoleh, sedangkan benar tidaknya data

ditentukan dari baik tidaknya instrumen pengumpul data. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1

Lembar Kerja Siswa biasa digunakan di sekolah
LKS yang biasa digunakan sekolah berupa LK'S paket yang dibeli oleh

sekolah dan diberikan untuk kelas kontrol.

Lembar Kerja Siswa Berbasisinkuiri terbimbing

LK S inkuiri terbimbing ini digunakan untuk kelas eksperimen sebagai
panduan bagi siswa dalam kerja kelompok yang berupa kegiatan
eksperimen.

Rencana Pel aksanan Pembel gjaran (RPP)

RPP adalah suatu rancangan pel aksanaan pembel gjaran yang digunakan
selama pel aksananaan proses pembel g aran.

Lembar tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa

Tesini digunakan pada saat pretest dan posttest pertemuan pertama dan

pertemuan kedua berbentuk essay dengan masing-masing sebanyak 3 soal.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis siswa

adalah

1

Wawancara
M etode wawancara digunakan pada tahap studi pendahuluan.

Wawancara dilakukan untuk mencari informasi mengenai variabel-
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variabel yang diselidiki. Wawancara ditujukkan pada salah satu guru IPA
kelas VIl di SMPN 3 Natar untuk mengetahui pengalaman guru dalam
mel aksanakan pembel gjaran fisika dan penggunaan lembar kerja siswa
disekolah tersebut.

2. Tes
Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes awal (pretest)
kemampuan berpikir kritis siswa dan tes akhir (posttest) kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi pembiasan cahaya. Tes dengan soa

uraian dengan rubrik penilaian kemampuan berpikir kritis

Data yang diperoleh dari lembar tes tertulisini berupa data kuantitatif atau
dalam bentuk angka. Peningkatkan kemampuan berpikir krtis yang akurat
maka tes yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi kriteriates yang
baik. Sebelum instrumen diujikan pada sampel penelitian, terlebih dahulu

instrumen pengujian harus diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

H. AnalisisIntrumen

1. Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran yang menyatakan tingkat kebenaran suatu alat
ukur. Persoaan validitas instrumen berhubungan dengan pertanyaan,
apakah suatu instrumen yang dibuat mampu menggambarkan ciri-ciri,
sifat, atau aspek apa sgjayang diukur, sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Dari penjelasan di atas peneliti menggunakan validitas tes

karena penelitian hanya mengukur aspek kognitif atau tingkat
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pengetahuannya. Validitas yang peneliti gunakan adalah korelasi product

moment dengan anrgka kasar, dinyatakan dengan rumus:

N NYXY - CX)EY)
JINIXZ = X)ZHN Y YZ - (E V)%

Txy

Kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari 0,3
maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi
antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid. Jika r hitung > r tabel dengan a = 0,05 maka

koefisien korelasi tersebut signifikan.
. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang apabila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen
didasarkan pada pendapat Arikunto (2007: 109) yang menyatakan bahwa

untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus alpha, yaitu:

T = (nf 1) (1 _ Zac:';)

Dimana:

rip = reliabilitas yang dicari

Y0 = jumlah varians skor tiap-tiap item
of = vaianstota

Kreteria reabilitas instrumen dapat dilihat dalam Tabel 3.1
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Tabd 3.1 Kriteria Reabilitas Instrumen

Nilai Keterangan
0,80 < ry; < 1,00 Reabilitas sangat tinggi
0,60 < ry; < 0,80 Reabilitas tinggi
0,40 < ryi; < 0,60 Reabilitas sedang
0,20 < ry; < 0,40 Reabilitas rendah
( ri < 0,20 Reabilitas sangat rendah

(Arikunto, 2010:319)

Semua uji instrumen dilakukan dengan bantuan SPSS dengan metode Alpha
Cronbach’s dalam pengolahan datanya. Jika semua uji telah dilakukan dan
didapatkan hasil uji validitas dan reabilitas yang diinginkan, makainstrumen

sudah siap digunakan.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas
Penelitian ini dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu
Kolmogrov-Smirnov menggunakan bantuan program komputer SPSS
untuk menentukan apakah jenis distribusinya normal atau tidak normal.
Caranya adal ah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu:
H, = dataterdistribusi secaranormal
H, = datatidak terdistribusi secara hormal
Pedoman pengambilan keputusan:
1) Nila Sig. atau signifikans atau nilai probabilitas < 0,05 maka

distribusinya adal ah tidak normal.

2) Nila Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka

distribusinya adalah normal.
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Data pretest dan posttest setelah dianalisis normalitas menunjukkan
distribusi normal dan homogen, makatidak perlu menggunakan analisis

nonparametrik mann-whitney.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Kolmogorof Smirnof (uji F),
atau menggunakan uji Homogenitas Levene. Jika kedua kelas mempunyai
varians yang tidak jauh berbeda (sama), maka kedua kelas dikatakan
homogen, Demikian pula sebaliknya.

Adapun hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: Varians homogen

Hi. Varians tidak homogen

Untuk melihat uji homogenitas varians menggunakaan uji F maka

rumusnya sebagai berikut:

2
Oterbesar
F =

Jgerkecit
Keterangan:
F = hargafister
o = varians
(Triyono, 2013: 220)
Kriteria uji adalah apabilanilai F Hitung< F Tabel maka data sampel
homogen dan apabila F Hitung > F Tabel maka data sampel tidak

homogen. Kedua data akan homogen, jikasignifikans > 0,05, atau terima

Ho jikasignifikansi > 0,05.
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3. N-Gain

Analisis hasil belgar pada aspek kognitif yang menggunakan nilai pretest

dan posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan persamaan

berikut:
. Spost — Spre
N-gain (g) = Eﬁ
K eterangan:
9 = N-gain
Spost = Skor posttest
Sre = Skor preted
S = Skor maksimum

Kriteriainterperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria I nterpretasi
N-gain>0,7 Tinggi
0,3<N-gain< 0,7 Sedang
N-gain< 0,3 Rendah

(Méltzer, 2002)
Peningkatan hasil belgar siswa menganalisisnya menggunakan skor
pretest dan posttest. Peningkatan skor awal dan skor akhir dari variabel
tersebut merupakan adanya peningkatan atau penurunan hasil belgar pada

penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelgaran di kelas.

4. Uji T Untuk Dua Sampel Bebas (I ndependent Sample T Test)

Independent Sample T Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan.

Kemudian t tabel dicari pada tabel ditribusi t dengan a =5% : 2 = 2,5%
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(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2. Setelah diperoleh besar thitung
dan tiae Maka dilakukan pengujian dengan kriteria pengujian sebagai

berikut;

Ho diterima jika—tiape < thitung < tiabe
Ho ditolak jika —tiave < tiape U thitung™ tiabe
Berdasarkan nilai sig. atau nilai signifikansi:
1. Jkanila sig. atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
2. Jikanilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.
a. Menentukan Hipotesis
Hipotesis yang ditentukan dalam pengujian Independent Sample T-
Test ini adalah:
Hipotesis
Ho : Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah menggunakan lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing pada topik pembiasan cahayafiskadi SMPN 3
Natar.
H, : Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah menggunakan lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing pada topik pembiasan cahayafiskadi SMPN 3
Natar
b. Menentukan level of significant sebesar 5% atau 0,05
c. Menentukan kriteria pengujian

d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
menggunakan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing. Hal ini
dapat terlihat dari rata-ratanilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar
0,43 dengan kategori sedang, sedangkan 0,25 untuk kelas kontrol dengan
kategori rendah. Artinyaterjadi peningkatan yang lebih besar jika dilihat
dari perbedaan rata-rata N-gain kemampuan berpikir kritis siswakelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

2. Terdapat pengaruh lembar kerja siswa berbasis inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa secarasiginifikan. Hal ini dilihat dari
nilai nilai tpiwng Sebesar 3,625 sedangkan tane Sebesar 1,991. Nilal thiwung >
traper (3,625 > 1,991) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Hg ditolak
artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol secara signifikan.
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B. Saran

Berdasarkan pengamatan selama pembel gjaran berlangsung dan juga andlisis
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Pembelgaran dengan menggunakan lembar kerja siswa berbasis inkuiri
terbimbing dapat dijadikan salah satu alternatif pembelgaran bagi guru di
sekolah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Padapengguaan lembar kerja siswa berbasis inkuiri terbimbing, perlu
dipertimbangkan waktu yang cukup panjang. Karena dalam proses
pembel g aran siswa akan membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk

menemukan konsep pembelgjaran.
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